26. BIDANG URUSAN PERPUSTAKAAN 

1.1. BADAN PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN 

1) Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan
a) Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan didukung oleh 10 (sepuluh) kegiatan yaitu Pengembangan Minat dan Budaya Baca; Penyediaan Bantuan Pengembangan Perpustakaan dan Minat Baca di Daerah; Publikasi dan Sosialisasi Minat dan Budaya Baca; Penyediaan Bahan Pustaka Perpustakaan Umum Daerah; Peningkatan Sarana dan Prasarana Perpustakaan; Pembinaan Perpustakaan di Jawa Timur; Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam rangka Penyuluhan dan Pengembangan Budaya Baca; Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam rangka Pengelolaan Perpustakaan; Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam rangka Sosialisasi dan Bimbingan Minat Baca dan Kebiasaan Baca Masyarakat dan Konservasi Koleksi dan Deposit.

b) Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan mendapat dana sebesar Rp. 11.223.008.500,00 direalisasikan                             Rp. 11.036.594.698,00- indikator tingkat capaian  sebesar 98,34 % Secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan bertujuan untuk mengembangkan budaya baca, sastra Indonesia dan sastra Daerah di Provinsi Jawa Timur. Sasaran dari Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan diarahkan pada pengembangan, publikasi dan sosialisasi minat dan budaya baca, penyediaan bahan pustaka, pembinaan SDM dan perpustakaan di Jawa Timur. 

Pengukuran Indikator Kinerja Utama Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur sejak 2009 – 2012 dapat dilihat dari rincian berikut.

Tabel 4.62.1
Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET
2012
	REALISASI
	CAPAIAN TAHUN 2012  (%)

	
	
	
	TH. 2011
	TH. 2012
	

	Meningkatnya minat dan budaya baca    masyarakat


	· Jumlah kegiatan peningkatan SDM perpustakaan

· Jumlah pemustaka

· Prosentase IKM 

· Jumlah koleksi perpustakaan

· Jumlah pengembangan koleksi perpustakaan desa


	4 kali / 800 orang

770.000 orang

78,50 %

15.000 Eks

200.000 Eks
	2/220

866.294 orang 77,50 %

6.000 Eks

156.000 Eks
	4 kali / 641 orang

1.061.005 orang

77,11 %

19.851 Eks

124.000 Eks
	80 %

137 %

99 %

132 %

62 %


Sumber : Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur
Hasil pelaksanaan program / kegiatan diantaranya adalah sebagai berikut:

· Peningkatan jumlah pemustaka 1.061.005 orang

· Jumlah buku yang diadakan 19.851 eksemplar

· Perbaikan buku rusak sebanyak 600 eksemplar (600 judul)

· Terselenggaranya pameran 4 kali, publikasi televisi 2 kali dan publikasi RRI 3 kali

· Penerbitan Majalah Mimbar Pustaka dan Arsip Triwulan I (179 eks), II (179 eks), III (200 eks) dan IV (200 eks)

· Terbitnya 150 NPP Perpustakaan ( 400 eksemplar)

· Penyuluhan perpustakaan 125 orang, sosialisasi minat baca 320 orang, Bintek 240 orang dan terlaksananya rapat teknis 50 orang
d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi antara lain :
· Masih rendahnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya perpustakaan bagi pengembangan kualitas bangsa

· Kurang memadainya sarana prasarana perpustakaan

· Belum maksimalnya pengelolaan perpustakaan dan terbatasnya pedomen teknis pengelolaan perpustakaan
Solusi Pemecahan Permasalahan :
· Memaksimalkan sosialisasi tentang minat baca kepada masyarakat

· Pengembangan ruang koleksi maupun ruang baca bagi pemustaka

· Melaksanakan kegiatan pameran/promosi tentang perpustakaan bekerja sama dengan fihak terkait
e) Penghargaan yang diterima

· “SERVICE QUALITY SURVEY” of a public service in Surabaya dari Universitas Petra Surabaya

· “Nominator Badan Publik Terbaik” dari Komisi Informasi Provinsi Jawa Timur
2) Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan
a) Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan didukung oleh 6 (enam) kegiatan yaitu Penyusunan Program Kerja; Menyusun/ Menyempurnakan Peraturan Pedoman Standar Pelaksanaan Kearsipan; Pembinaan/Orientasi Tata Kearsipan; Penilaian Jabatan Fungsional Arsiparis; Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam rangka Kearsipan dan Pendidikan Kemasyarakatan Prodiktif dalam rangka Bimtek Pengamanan dan Penyelamatan Arsip Pemilu

b) Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan mendapat  dana sebesar Rp. 1.734.091.500,00 direalisasikan sebesar Rp. 1.713.972.100,00 indikator tingkat capaian sebesar  98,84% terdapat efisiensi penyerapan anggaran sebesar 1,21%. Secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom
c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan dimaksudkan untuk mengembangkan sistem adminsitrasi yang efektif dan efisien dengan dukungan regulasi daerah serta SDM kearsipan yang profesional. Sasaran yang diharapkan dari Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan adalah Peningkatan kuantitas dan kualitas standar operasional prosedur penyelenggaraan kearsipan dinamis dan statis, kesejahteraan arsiparis dan SDM bidang kearsipan di setiap SKPD Pemerintah Provinsi, perbaikan manajemen kearsipan di lingkungan Pemerintah Provisnsi Jawa Timur, pengawasan dan supervisi kearsipan.

Pengukuran Indikator Kinerja Utama Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur sejak 2009 – 2012 dapat dilihat dari rincian berikut.
Tabel 4.62.2
Program Perbaikan Sistem Administrasi Kearsipan
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET
2012
	REALISASI
	CAPAIAN TAHUN 2012 (%)

	
	
	
	TH. 2011
	TH. 2012
	

	Terwujudnya peningkatan system administrasi dan pengembangan SDM kearsipan


	· Jumlah peraturan / pedoman standar kearsipan

· Kegiatan peningkatan SDM pengelola

  kearsipan 

· Jumlah pengakses JIK

· Jumlah arsip elektronik yang dapat diakses
	2 rancangan

2 kali / 120 orang

12.000 orang

12.000 berkas
	1 rancangan

2 kali / 120 orang

17.863 orang

 14.021 berkas


	2 rancangan

4 kali / 226 orang

59.379 orang

3.580  

berkas
	100 %

102 %

494,83 %

142,01%




Sumber : Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur

Hasil pelaksanaan program/kegiatan diantaranya adalah sebagai berikut:

· Tersusunnya Program Kerja, Rencana Kerja dan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP)

· Tersusunnya Peraturan Kearsipan berupa 2 draft Peraturan Gubernur

· Terlaksananya pembinaan SDM/Bintek kearsipan 73 orang, terdidiknya Sekdes 113 orang dan Bintek Arsip Pemilu 40 orang.

· Penilaian Arsiparis 29 orang

· Jumlah pengunjung website Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur selama Tahun 2012 sebanyak 59.379 orang

· Jumlah arsip dapat diakses melalui website sebanyak 3.850 berkas
d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi antara lain :
· Munculnya Kepmenpan No. Per/3/M.PAN/3/2009 tentang jabatan fungsional Arsiparis dan angka kreditnya, makin menghambat menambah jumlah arsiparis tingkat terampil.
· Masih terbatasnya tenaga pengelola arsip ditinjau dari sudut kualitas dan kuantitas, serta pemahaman terhadap kearsipan
· Belum adanya Peraturan Daerah yang mengatur bidang Perpustakaan dan Kearsipan di Jawa Timur
Solusi Pemecahan Permasalahan :
· Mengupayakan produk produk hukum kearsipan yang nanti akan dugunakan sebagai dasar pelaksanaan kearsipan

· Program Arsip masuk desa menjadi upaya pemerintah untuk memperdayakan masyarakat desa, hal ini dilakukan melalui pembinaan kearsipan terhadap Sekdes maupun pengelola di Provinsi Jawa Timur
3) Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/Arsip Daerah 
a) Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/Arsip Daerah didukung oleh 6 (enam kegiatan) yaitu Penduplikatan Dokumen/Arsip Daerah dalam bentuk Informatika; Akuisisi Arsip Statis/Permanen dari Badan Pemerintah, Swasta dan Perorangan; Pemeliharaan dan Pengamanan Arsip Statis; Penyusutan Arsip Inaktif; Pengolahan Arsip Inaktif dan Pengamanan Arsip Pemilu
b) Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/Arsip Daerah mendapat dana sebesar Rp. 2.794.000.000,00 direalisasikan                            Rp. 2.761.842.305,00 indikator tingkat capaian sebesar 98,85 % terdapat efisiensi penyerapan anggaran sebesar 1,50 %. Secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom
c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/Arsip Daerah bertujuan untuk penyelamatan arsip baik fisik maupun informasi, yang berasal daro SKPD Pemerintah Provinsi Jawa Timur, BUMN/BUMD, Swasta, Ormas/Orsospol dan Perorangan, sehingga arsip dapat didayagunakan untuk kepentingan generasi mendatang. Sasaran dari Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen/Arsip Daerah yaitu Pengumpulan atau akuisisi arsip, pengolahan, pemeliharaan, perawatan, pelestarian arsip-arsip yang bernilai guna tinggi pada SKPD Pemprov, BUMD, Orsospol, Organisasi kemasyarakatan, swasta maupun perorangan sedini mungkin yang kelak berguna bagi kepentingan sejarah maupun generasi mendatang untuk menghindari kehilangan dan kerusakan arsip arsip atau informasi yang terekam di dalamnya.
Pengukuran Indikator Kinerja Utama Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen / Arsip Daerah Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur sejak 2009 – 2012 dapat dilihat dari rincian berikut.
Tabel 4.62.3
Program Penyelamatan dan Pelestarian Dokumen / Arsip Daerah

	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET
2012
	REALISASI
	CAPAIAN TAHUN 2012 (%)

	
	
	
	TH. 2011
	TH. 2012
	

	Meningkatnya penyelamatan dan pelestarian arsip statis

	· Jumlah luasan /penambahan  khasanah arsip statis

· Jumlah arsip yang diperbaiki

· Jumlah arsip inaktif yang diolah

· Jumlah arsip yang disusutkan
	3.450 berkas

6.000 berkas

3.000 berkas

5.000 berkas
	2.709 berkas

3.200 berkas
5000 berkas

1.500 berkas
	4.387 berkas 

6.000 berkas

5000 berkas

9.000           berkas
	100 %

100 %

167 %

180 %


Sumber  : Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur
Hasil pelaksanaan program / kegiatan diantaranya adalah sebagai berikut:

· Alih media 155 berkas Arsip Perdata 

· Pengadilan Tinggi Jawa Timur  nomor 2630 - 2785 

· Restorasi 100 lembar Deasidifikasi arsip Burgerlijke Stan

· Penataan dan pelabelan 65 berkas arsip PT. Garam

· Pengolahan arsip Biro Humas dan Protokol Sekdaprov. Jatim    sebanyak 648 keping CD, 132 kaset Mini DV, 903 lembar foto positif

· 99 berkas Weekblad, 30 berkas Javasche Courant, 61 berkas Arsip Gezondheid); 224 bendel (Volksraad); 2.000 kaset (DPRD)

· Pengambilan obyek berdasar foto lama sebanyak 100 foto Repro 

· Naskah kuno koleksi Ponpes Az-Zubair sebanyak 21 keping DVD  

· Penataan Arsip Badan Pemberdayaan Perempuan Prov. Jatim sebanyak 4.000 berkas

· Deskripsi dan penomoran 284 berkas PMI

· Penarikan arsip Biro Humas dan Protokol Sekdaprov. Jatim sebanyak 648 keping CD, 132 kaset Mini DV, 903 lembar foto positif

· Akuisisi 300 berkas Balitbangda Prov. Jatim

· Akuisisi 493 berkas BPM Prov. Jatim

· Terlaksananya pemeliharaan berupa fumigasi 2.896,5  m3

· Akuisisi 1.000 berkas Bakesbangpol

· Akuisisi 300 berkas BPSAWS Bango, Gedangan, Malang

· Penerimaan Arsip dari Bidang Inaktif (Bakesbang sebanyak 317 berkas, Bappeda sebanyak 62 berkas, DPRD Jawa Timur sebanyak 97 berkas, Biro Pembangunan Desa sebanyak 490 berkas, Biro Adm. Kemasyarakatan sebanyak 1 berkas, Biro Adm. Kesra sebanyak 20 berkas, Inspektorat sebanyak 227 berkas)
· Wawancara dgn DA Sarif (Sekitar Perjuangan Kemerdekaan di Mojokerto sebanyak 1 kaset)
· Diolahnya arsip inaktif sebanyak 5.000 berkas

· Penarikan Arsip PNPM Mandiri dan arsip JAMKESMAS kab/kota sebanyak 16 boks
· Rakor Pelaksanaan Strategi Penilaian Arsip
· Monitoring arsip foto kegiatan Gubernur/Wakil Gubernur (Dinas Kominfo)
· Monitoring arsip gambar teknik pembangunan Masjid Al-Akbar
· Penyusutan arsip inaktif sebanyak 9.000 berkas
· Terlaksananya monev pendampingan penataan arsip inaktif 5.000 berkas
· Bintek Kearsipan Bagi Pengelola Arsip Pemilu
· Terselamatkannya arsip Pemilukada 1.000 berkas
d) Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi antara lain :
· Di bidang kearsipan, masih banyak arsip yang belum terkelola dengan baik di unit unit kerja / SKPD
· Kurang memadainya sarana prasarana kearsipan, sehingga pengelolaan belum maksimal
· Munculnya peraturan perundangan yang berdampak pada pengelolaan kearsipan, juga banyak jasa yang dikelola pihak swasta, sehingga mengurangi peran penting lembaga kearsipan.

Solusi Pemecahan Permasalahan :
· Membangun sistem administrasi kearsipan dengan pemanfaatan teknologi informasi dan penyediaan pedoman kearsipan

· Menjalin kerjasama dengan instansi Pemerintah, BUMN/D, Orsospol/Ormas, Swasta maupun Perorangan

· Akuisisi arsip statis baik instansi Pemerintah, BUMN/D, Orsospol/Ormas, Swasta maupun Perorangan.

· Meningkatkan preservasi dan alih media arsip statis

· Mengelola dan merawat arsip baik statis maupun inaktif
4) Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Informasi (Kearsipan)

a) Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Informasi (Kearsipan) didukung oleh 4 (empat) kegiatan yaitu Penyusunan dan Penerbitan Naskah Sumber Arsip; Penyediaan Sarana Layanan Informasi Arsip; Sosialisasi Kearsipan dan Pelayanan Informasi Kearsipan 

b) Program peningkatan kualitas pelayanan informasi mendapat dana sebesar Rp. 948.900.000,- direalisasikan sebesar Rp. 947.927.445,- indikator tingkat capaian  sebesar 99,90 % terdapat efisiensi penyerapan anggaran sebesar 0,10 %. Secara rinci masing-masing realisasi anggaran kegiatan serta capaian ukuran keberhasilannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom
c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Informasi (Kearsipan) bertujuan untuk meningkatkan mutu pelayanan dan arus informasi kearsipan dari dan untuk masyarakat.. Sasaran dari Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Informasi (Kearsipan) diarahkan pada pelayanan dua arah, yaitu pelayanan dan pemasyarakatan kepada SKPD Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota sebagai unit jaringan dari Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur dan Pelayanan serta pemasyarakatan kepada organisasi Sospol, pesantren, sekolah – sekolah / perguruan tinggi, organisasi kemasyarakatan, pers, public, baik dalam bentuk apresiasi, pemberian penghargaan, pemberian layanan jasa kearsipan maupun layanan informasi arsip. 

Pengukuran Indikator Kinerja Utama Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Informasi (Kearsipan) Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur sejak 2009 – 2012 dapat dilihat dari rincian berikut.
Tabel 4.62.4
Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Informasi (Kearsipan)
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET
2012
	REALISASI
	CAPAIAN TAHUN 2012

	
	
	
	TH. 2011
	TH. 2012
	%

	Meningkatnya masyarakat sadar arsip
	· Jumlah pengguna arsip

· Jumlah pengunjung pameran arsip
	1.200 orang

5.600 orang
	1.250 orang

3.000 orang
	778   orang

6.500 orang
	65 %

116 %


Sumber : Badan Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa Timur
Hasil pelaksanaan program/ kegiatan diantaranya adalah sebagai berikut:

· Peningkatan pemasyarakatan, layanan informasi dan jasa kearsipan

· Terbitnya buku Naskah Sumber Arsip 1 judul (100 eks) 

· Terbitnya Bulletin Kearsipan sebanyak 200 eks

· Terlaksananya sosialisasi Pergub Kearsipan 464 orang

· Terlaksananya sosialisasi dan workshop 3 kali = 100 orang
d) Permasalahan dan Upaya Pemecahan

Permasalahan yang dihadapi antara lain :
· Kurang minatnya pengguna arsip
· Masih terbatasnya pedoman teknis pengelolaan tentang tata kearsipan
· Kurang maksimalnya kegiatan sosialisasi serta bintek tentang kearsipan
Solusi Pemecahan Permasalahan :
· Optimalisasi SDM dan pelayanan public

· Penerbitan naskah sumber arsip dan bulletin kearsipan 2 kali/tahun

· Mengembangkan kearah system administrasi kearsipan digital

· Untuk terpenuhinya hak hak dasar masyarakat Jawa Timur perlu didukung denagn reformasi birokrasi malalui kualitas pelayanan publik
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